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METODE PENENTUAN AWAL BULAN DZULHIJJAH MENURUT

HIZBUT TAHRIR INDONESIA

A. Sgarah Hizbut Tahrir

1. Biografi Pendiri Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir didirikan oleh oleh Syaikh Tagiyuddah Nabhani
pada tahun 1952 di Quds, Palestifiagiyuddin al Nabhani (1909-1977)
lahir di ljzim, yakni sebuah desa yang terletaldidtrik Haifa, Palestina.
la masih tergolong keturunan Bani Nabhan, sukuAnad yang mendiami

wilayah bagian utara Palestiha.

Semasa kecil, ia menghabiskan waktunya di desanydeingan
memperoleh pendidikan langsung dari ayahnya yangnabe
Ibrahim,seorang ahli hukum Islam yang mengajaretiuah sekolah di
Haifa. Ibunya, adalah anak dari Syaikh Yusuf ald\ab, ulama, penyair,
sarjana dan hakim yang mempunyai peran jabataerdepntahan Turki
Utsmani’Pertama kali, Yusuf diangkat menjadi hakim di Jekmudian

di Konstantinopel, Mosul, Lattaika, Jerusalem, Bairut.

Dari latar belakang keluarganya, akhirnya membaerigangaruh

terhadap Tagiyuddin untuk tumbuh menjadi orang yeinga akan ilmu

M Imdadun RahmatArus Baru Islam Radikal (Transmisi Revivalisme dsl&imur
Tengah ke Indonesia)akarta:Erlangga, 2007, h. 55.

2 Jamhari, Jajang JahronGerakan Salafi Gerakan di Indonesidakarta:Grafindo
Persada, 2004, Cet |,h. 165.

®Ibid, h.166.
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pengetahuan dan perjuangan. la mulai kenal dengaia golitik melalui

kakeknya yang berada di lingkungan pemerintahaki Titsmani.

Setelah menyelesaikan pendidikannya di sekolah rdalsa
menengah, ia kemudian menuju Kairo untuk belajatJdiversitas Al
Azhar pada tahun 1928. Di fakultas Syariah, ia awdininurid dari salah
satu ulama terkenal pada saat itu yaitu Syaikh ldidar Hussein. Dan
tahun 1932, ia berhasil menyelesaikan perkuliahartwy lakembali ke
daerahnya untuk mengajar dari tahun 1932-1938amun karena
kurikulum yang diberlakukan di sekolah-sekolah dimaa mengajar
dipengaruhi oleh pendidikan Barat, maka selanjutigyanemutuskan

untuk menjadi seorang hakim.

Menurut pandangannya, bahwa sistem pengadilantiPalesasih
berakar dari tradisi hukum Islam. Oleh sebab itulatsegera memutuskan
untuk beralih profesi dari seorang guru menjadiraeg hakim. la
diangkat menjadi seorang hakim pertama di Bissabgifrias dan Haifa,
tempat kelahirannya. Jabatan sebagai hakim terupe@ang sampai
terjadinya pendudukan Israel atas Palestina pad8. I9an saat itulah ia
akhirnya berpindah ke Yordania. Kemudian tahun 1@biengundurkan

diri dari semua jabatan formal yang dipegangnya.

*Ibid.
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Dengan perjuangannya, akhirnya tahun 1952 HizbuhriiTa
didirikan secara resmi di al Quds Palestivlalaupun para penguasa saat
itu menolak tegas kehadirannya, tetapi pihak maggarjustru memberi

dukungan penuh atas kehadiran Hizbut Tahrir.
2. Hizbut Tahrir sebagai Partai Politik

Hizbut Tahrir adalah sebuah partai politik yangideslogi Islam®
Partai ini didirikan untuk memenuhi perintah AllSWT sesuai yang
tercantum dalam surat Ali Imran ayat 104 yang gaifDan hendaklah di
antara kamu ada segolongan orang yang menyeru &ekelobjikan,
menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah damgymunkar, dan

mereka itulah orang-orang yang beruntung.”(Q.Smlan : 1049

Mengutip pendapat Haedar Nadhlsahwa menurut Hizbut Tahrir,
ayat al Qur'an tersebut bukan sekedar seruan diin Aetapi merupakan
garinah (indikasi) yang bersifat kewajiban untuk amar raaivahi munkar
melalui suatu jama’ah/kelompok yang dibentuk. Damg'ah yang
dimaksud menurut paham Hizbut Tahrir harus berlsepautai politik dan
kegiatan amar ma’ruf nahi munkar itu dalam bentkiifitas politik dari

partai yang telah dibentuk.

5 M Imdadun Rahmat,oc.cit

®Ibid, h. 51.

"Departemen Agama RAlqur'an dan Terjemahanny@andung:Syaamil Cipta Media,
2005, h. 63.

8 Haedar Nashir, Gerakan Islam Syariat (Reproduksi Salafiyah Ideislogdi
Indonesia)Jakarta:PSAP (Pusat Studi Agama dan Peradaban)rvuoadiyah, 2007,Cet I, h. 406
—407.
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Hizbut Tahrir selanjutnya disebut HT, secara etog@Hizbut
Tahrir berartiPartai PembebasanHizbut TahriPdidirikan oleh Syaikh

Tagiyuddin al Nabhani (1909- 1979)pada tahun 19%2udis, Palestina.

Setelah an Nabhani meninggal pada 20 Desember di9B&irut,
kepemimpinan Hizbut Tahrir digantikan oleh Syaikbddl Qadir Zallum.
Pada saat kepemimpinannya, Hizbut Tahrir berkemkantpkin pesat. la
menyerukan kepada para anggotanya untuk menyebsellaih penjuru

dunia.

Dan sepeninggal pemimpin keduanya pada tahun 200324 H,
kepemimpinan Hizbut Tahrir digantikan oleh Syaikth@® Abu Rusythah
secara internasiondl Abu Rusythah merupakan seorang insinyur, ahli
elektro. la merupakan salah satu aktivis Hizbutrifradejak masih muda.
la pernah menjadi juru bicara Hizbut Tahrir di Yania. Sekarang ialah
sebagai top leader dalam struktur kepemimpinaarasgsi transnasional

tersebut.

Organisasi ini diakui oleh pendirinya dan sekaligasa aktivisnya
bukan sebagai organisasi sosial keagamaan tetbpgaiepartai politik.
Hizbut Tahrir dinyatakan sebagai partai politik garerideologi Islanitla
mengusung ide yang bertujuan mengembalikan suprésfe® pada abad

pertengahan dalam bentuk mendirikan pemerintah&m IgKhilafah

®Umi SumbulahKonfigurasi Fundamentalisme Islaralang:UIN Malang Press, 2009,
Cetl, h. 96.

%Hizbut Tahrir Indonesiaylanifesto Hizbut Tahrir untuk Indonesia (Indoneg{ajlafah,
dan Penyatuan Kembali Dunia Isladgkarta:HTI Press,2009, h.72.

"M Imdadun Rahmat,oc.cit
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Islamiyah) dan penegakan syariat Islam secaraniasenal di seluruh

dunia.

Hizbut Tahrir didirikan dengan membawa tujuan untuk
membebaskan umat manusia dari dominasi paham, pamiksistem
hukum, dan Negara kufur menjadi paham Negara |sagah
menerapkan syariah Islam secdtaffan dan mengembandakwah ke
seluruh penjuru dunia. Tujuan ini tidak lain baratembawa umat Islam
kembali pada kehidupan Islam di dal&marul Islam yakni Negara Islam
dan masyarakat Islam, sehingga seluruh persoalsiddg@an umat diatur
dengan syariah Islam dalam sebuah Daulah Khifsfah.

Dalam kitab Mafahirt? Tagiyuddin an Nabhani menjelaskan :

“Hizbut Tahrir menyerukan Islam kepada seluruh dapi
masyarakat, agar mereka terikat dan mengamaibhim(ide-ide)
dan sistem Islam. Hizbut Tahrir memandang merekagaie
pandangan Islam, walaupun mereka terdiri dari lgerbauku dan
madzhab. Hizbut Tahrir melakukan interaksi perj@angersama-
sama umat untuk meraih apa yang dicita-citakandizbut Tahrir
menentang penjajahan dalam segala bentuk darhrstda untuk
membebaskan umat dagiyadah fikriyahpenjajah, dan mencabut
akar-akarnya ; baik aspek budaya, politik, militekonomi, dan
sebagainya dari tanah negeri kaum Muslim. Hizbutrifderjuang
mengubahmafahim(ide-ide) yang telah tercemari oleh penjajah,
yang membatasi Islam hanya pada aspek ibadah dalakak
semata.”

Adapun landasan pemikiran HT adalah Kitabullah Qalr'an al
Karim) dan Sunnah Rasulullah, serta ljma’ dan Qigamngan prinsip

bahwa semua ide, pendapat, dan hukum hanya bersaatdslam dan

Y2Hizbut Tahrir IndonesigDp.cit, h. 67-68.
13Tagiyuddin an Nabhani, teriemahawafahim Hizbut Tahriy Jakarta:Hizbut Tahrir
Indonesia, 2001, h. 128.
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tidak satupun berasal atau dipengaruhi oleh sesaaty tidak bersumber
dari Islam**

3. Sgjarah Munculnya Hizbut Tahrir di Indonesia

Di antara organisasi Islam yang paling bersuaraimyadan gigih
memperjuangkan formalisasi syariat Islam adalah eMajMujahidin
Indonesia (MMI) dan Hizbut Tahrir Indonesia (Hfl)Kendati dua sayap
Islam terbesar yakni Nahdhatul Ulama dan Muhamnaddiytidak
menunjukkan dukungan atas upaya menghidupkan kenttiabam

Jakarta dan formalisasi syariat Islam dalam keladugegara.

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) merupakan organisiséam yang
menjadi bagian dari Hizbut Tahrir yang berkembangejumlah Negara
Arab dan merupakan gerakan Islam yang bercoraksriemional yang

berpusat di Yerussalem dan Yordania.

Transmisi Hizbut Tahrir sebagai gerakan ke Indanesirjadi
pertama kali pada tahun 1982-1983 melalui M.Musttzfa Abdurrahman
al Baghdadi’® Pada mulanya, ketertarikan Mustofa kepada bukurbuk
karya Syaikh Tagiyuddin al Nabhani, pendiri Hizbtahrir. Dan oleh
karena itu, selama belajar di Yordania ia ikutasel@lam gerakan Hizbut

Tahrir disana. Dan Abdurrahman al-Baghdadi pulajahg membuka

YTagiyuddin an-NabhaniPeraturan Hidup dalam Islanterjemahan Nizham al-Islam,
Jakarta:HTI Press, 2007, h. 142.

Haedar NashiQp.cit h.388.

®M. Mustofa ialah seorang putra pengasuh pesantteBh@zali Bogor, seorang ulama
yang berpandangan modernis. la alumnus perguranggitdi Yordania. Adapun, Abdurahman
berasal dari Lebanon yang berimigrasi ke Austriéienudian tinggal di Indonesia. Lihat di M
Imdadun RahmaBp.cit, h. 100.
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jalan bagi para aktifus Hizbut Tahrir di Indoneképada jaringan Hizbut

Tabhrir Internasional’

Gerakan Hizbut Tahrir di Indonesia pada tahun 28@Csecara
terbuka mengumumkan keberadaannya di tengah pliBkicara terbuka,
munculnya organisasi ini dalam konteks Indonesianddian dikenal
dengan nama Hizbut Tahrir Indonesia (HfiNamun keberadaannya
hanya bisa diketahui melalui juru bicaranya, temiterbitan resminya

dan lain sebagainya.

Pada tanggal 5 Maret 2084HTI meluncurkan bukartai Politik
Islam yang disusun oleh HTI serta sifwsvw.hizbut-tahrir.or.igl
bersamaan dengan Seminar Khilafah yang diselenggarddTl dan

Majelis Taklim Dharmala.

Dan pada tahun 2007 HT mengadakan konferensi liestang

penegakan Khilafah di Indonesia, sekitar 100.000@ hadir?

Para tokoh HTI mayoritas berlatarbelakang aktifisraggan

keagamaan di kampus-kampus. Terbukti, salah satpipan pusat HTI

Ylbid, h. 77

¥pid, h. 126-127.

19 Umi SumbulahQp.cith. 96.

20 salah satu media resminya adalah jurnal Khilafahjalah al Wa'ie baik yang ditulis
oleh ideolog maupun para aktifis Hizbut Tahrir Indeia maupun aktifis HT Internasional.

2 Dalam majalah Al WaieKaleidoskop Aktivitas Politik dan Dakwah Hizbut Tiah
Indonesia (HTI)pleh redaksi Al Waie.

#2Hizbut Tahrir Indonesi@p.cit, h. 72.
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Muhammad al Khattat adalah alumni sivitas akadentia Bandung.

Saat ini, HTI dipimpin oleh Rokhmat Es. La5b.

Dalam lingkup nasional, Juru Bicara Hizbut Tahndonesiatetap
dipegang oleh Ismail Yusanto sedangkan untuk wilayaeng dipimpin

oleh Abdullah HT.

Hizbut Tahrir Indonesia sejak awal memang didessebagai
organisasi politik. Tetapi,berbeda dengan organisakiik yang dikenal
selama ini, HTI tidak mendaftarkan diri secara fahsebagai parpol yang
ikut dalam pemilihan umum (pemilu). Dengan kata,|laiTI merupakan

partai politik yang bergerak di luar parlenfén.

HTlI merupakan partai politik meskipun tidak secamsmi
mendaftarkan ke Departemen Kehakiman. HTI sebagaiaip politik,
memiliki tiga karakteristik® yaitu pertama ; secara ideologis partai ini
berdasarkan Islam yang digunakan sebagai cara pguddéam melakukan
penilaian terhadap berbagai hal. Kedua ; ruang kggea bersifat
transnasional karena HTI adalah bagian dari HiZaltrir Internasional
yang mempunyai perwakilan di berbagai Negara, @dig ; aktifitas HTI

bersifat ekstra parlementer.

Zpid.

**JamhariOp.cit,_h. 180.

25Endang Turmudi dan Riza Sihbudslam dan Radikalisme di Indonesidakarta:LIPI
Press, 2005, h. 265-267.



57

Prinsip dakwah HTI didasarkan pada pandangan-paadan

idelogis sebagai berikiit:

Pertama, HTI mengemban dakwah dalam rangka memseuman Allah.
Salah satu hal penting yang merupakan seruan Adiddlah
terwujudnya sistem khilafah dan diterapkannya hukuhum
Allah di muka bumi.

Kedua, HTI dalam dakwahnya selalu berpedoman padds thukum-
hukum syara’ sebagai asas bagi keseluruhan tindadkam
aktifitasnya. Karenanya, HTI bertekad kuat untukstep terus
terang, berani, tegas, serta menentang setiamhagl lyertentangan
dengan Islam. Lebih lanjut HTI tidak mau berkompratangan
para penguasa yang tidak menerapkan hukum Islam.

Ketiga, HTI berjuang untuk menerapkan Islam sec@mpurna yang
meliputi seluruh hukum syara’.

Bagi Hizbut Tahrir, pelembagaan syariat Islam dakehidupan
Negara bahkan melekat dengan tujuannya vyaitu “umhémbangun
kembali Daulah Khilafah Islamiyah di muka bumi, isgjga urusan
pemerintahan dapat dijalankan sesuai dengan apg whtarunkan

Allah.”?’

26 Umi SumbulahQp.cit, h. 130.
?"Haedar Op.cit, h. 389.
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B. Pemikiran Hizbut Tahrir Indonesia terhadap Penentuan Awal Bulan
Qamariyah
1. Metode dan Dasar HTI dalam Menentukan Awal Bulan

Qamariyah

Penentuan awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjahlalada
merupakan masalah penting karena berkaitan debgalah kepada Allah
swt, yaitu ibadah puasa dan shalat hari raya (tul dan Idul Adha), di
mana penetapannya didasarkan pada al-Qur'an dats.hBd dalam al
Quran surat Yunus ayat5, Allah memberikan petunjaktang peran
matahari dan bulan sebagai sarana untuk mengegahbitungan waktu.

Ayat tersebut berbunyi ;
G olediy Gand s g i 5365 58 el sl ot ges o) 5B
(o1 is)0salRs 238 oY1 A2ads 30 V) s 4 gls

Artinya : “Dialah yang menjadikan matahari bersidan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah (tempat-tempat bagjajseran
bulan itu) supaya kamu mengetahui bilangan tahum da
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yargnikian itu
melainkan dengan baik. Dia menjelaskan tanda-tékelaesaran
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”. (Q.S ¥urs®

Sedangkan dalam hadits secara spesifik ditemukaonpen dalam
menentukan awal dan akhir bulan Ramadhan, di antarhadits riwayat

Imam Bukhari sebagai berikut :

Zpepartemen Agama ROp.cit, h. 208.
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31 W I ey e B o & gy 53 U6 we A Loy Bam ) oo
29 L s L Ll : :
(e ol lpoad (Sle o2 OB 1935 sgen 131y Isngeab o5atl)

Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a berkata, nabi melajskan tentang hilal,
kemudian beliau bersabda :’jika kalian melihatnyaake
berpuasalah dan jika kamu melihatnya (lagi) makdelah.
Jika kalian di tutupi mendung maka hitunglah (busya’ban) 30
hari.” (H.R Muslim)

Berbicara mengenai metode penentuan awal bulan QemnadiTI
sendiri berpendapat bahwa penentuan awal bulan @eiahanya
dilakukan dengamukyatul hilal dari suatu tempat di muka bumi, baik itu
dilakukan dengan mata telanjanbi (al-‘ain al-bashariyalh maupun

dengan alat pembesar, semisal teropong atau tpl%%ko

Seperti penjelasan Azizi Fathdttierikut ini,

ol 2 e b3 AU Slleodd el Yy ¢ aadl B30 s Sl 25
el OV ¢ ladYly psal) SUL (3 ASUN Sbleod) Beps 203 Y 3 ¢ Bypal)
aganly 130 » oy ade B o sl cpalls IS 23, sa e o ppall e )

gy (Sl fe 0 ¢ g ails sgan) 13 ¢ Igaguad

2 LihatAbu Husain Muslim bin al Hajjaj\l Jamius Shahihlilid 3 , Beirut:Darl al Fikr,h.
124 —125.

%%Ahmad JunaidiRu’yat Global Perspektif Figh Astronopifonorogo:STAIN Ponorogo
Press, 2010, h. 29

31 Makalah ini disampaikan oleh Azizi Fathoni yangjbeul Penentuan Awal dan Akhir
Bulan Qamariyah Prespektif Hizbut Tahrlrajnah Tsaqofiyyah DPD Il HTI Malang, 2007.
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Rukyah yangmu'tabar (diakui) adalah rukyah dengan mata, hisab tidak
dapat dijadikan dasar jika rukyah tidak terbukingken mata. Karena hisab
tidak memiliki nilai secara syar'i dalam menetapkarasa dan berbuka
(berhari raya). Hal ini dikarenakan sebab syatukiferpuasa dan berhari
raya tiada lain adalatukyah al-hilal bi al-'ain(melihat bulan sabit dengan
mata) ...’

HTI memandang bahwa penentuan awal bulan Qamatigak
dapat didasarkan pada hisab.Karena menurut HTlatukyhilal yang
dimaksud bukanlafukyah al-hilal bi al-'ilmi (hisab}?, akan tetapiukyah
al-hilal bi al-'ain. Kendati pun rukyah menurut bahasa secara ihtimal
(kemungkinan) mengandung artikyah bi al-bashirah(melihat dengan
hati/pikiran) ** namun praktek yang dilaksanakan oleh Nabi SAW
menunjukkan bahwa rukyah yang dimaksud adalah gidakukan dengan

mata (ukyah bi al-'air), bukan dengan ilmu (hisab).

Meskipun tidak menggunakan hisab untuk penentuaal awlan
Qamariyah, namun HTI berpendapat bahwa hisab ddipargunakan
untuk keperluan ibadah lainnya, seperti penentuaktwshalat’ Hal ini
dikarenakan ada perbedaan antara puasa dengart. shiika puasa
dikaitkan dengan rukyatul hilal sebagai sebabnyakarshalat dikaitkan

dengan “masuknya waktu” sebagai sebabnya, di mawsknya waktu”

*ihat pendapat rukyatul hilal bil 'iimi dalam Sus#n AzhariHisab & Rukyat Wacana
Untuk Membangun Kebersamaan di Tengah Perbed@émgyakarta:Pustaka Pelajar), 2007, h.
70.

% isanul Arah bab huruf Ra’, h. 522,

$\www.hizb-ut-tahrir.info, diakses pada tanggal 5ikp612 pukul 09.00 WIB.
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itu dapat dilaksanakan dengan berbagai cara, sapefihat bayangan

benda atau dengan jalan hisab.

HTI tidak sepakat dengan paham yang menyatakan ddfsab
dapat dipakai secara terbatas, yakni hanya untukafikan kesaksian
adanyarukyatul hilal. Maksudnya, menurut paham ini, jika ada laporan
kesaksiarrukyatul hilal yang bertentangan perhitungan hisab, maka yang
dipakai adalah hisab, bukan laporan rukyah. Setvamurut paham ini,

hisab adalalqath’i (pasti) sedangkan kesaksian adalaanni(dugaan).

Seperti halnya penjelasan Farid Ruskanda dalam Magalah

Hisab & Rukyat sebagai berikut :

Secara harfiah, rukyah berarti ‘melihat’. Arti yapgling umum
adalah ‘melihat dengan mata kepala’. Jadi secaranumukyah
dapat dikatakan sebagai ‘pengamatan terhadap .hi&d'suai
dengan sunnah Nabi, rukyah dilakukan dengan miamiajaeg®®

Menurut Hizbut Tahrir Indonesia sebab syar’i unhgtpuasa dan
berhari raya tiada lain adalalkyah al-hilal bi al-‘ain (melihat bulan sabit
dengan mata)Rukyatul hilalyang dimaksud bukanlatukyah al hilal bi
al-ilmi (atau hisab), sesuai hadits-hadits Nabi SAW. Dari Abu Hurairah

RA, Rasulullah SAW bersabda :

¥Ahmad JunaidiQp.cit

3%Farid Ruskandal00 Masalah Hisab & Rukyat (Telaah Syariah, Saias @eknologi),
Jakarta:Gema Insani Press, 1996, h. 41.

*'Data ini penulis ambil dari data email masuk dasilAllah, yang kemudian disarankan
untuk mengakses langsung di http://khilafah1924imdgx.php?option=com_content&task,
diakses pada tanggal 26 April 2012.
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ek s Bl oy 5 U et 1B sl o det Wl Gk Was o W

N Ol 34 1slaS Tl (Sle (5 0w ) g adly iy S lsnss” 1. o I JG

38,
(Pl S (3 syl o9))

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Adam, d8yiu’bah dari
Muhammad bin Zaid, ia berkata “Saya telah menderdar
Hurairah r.a berkata “bahwasannya Nabi SAW atau Abu
Qosim bersabda : Berpuasalah karena melihat hialda
berbukalah karena melihatnya. Maka jika tidak tbetliolehmu,
sempurnakanlah  bilangan Sya’ban 30 (tiga puluh)
hari.”(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)

Hadits dari Ibnu Umar ra, Rasulullah SAW bersabda :
cg,@,:d\u\vb}w;&ny&\dyﬂjuguwmg@ﬁd\y

o) gyl (Sle o8 OB 0y g Ik Yy 0 g el DB Oyt

39(

s

Artinya :*Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullah shersabda “satu bulan
hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa sebelulihame
bulan, dan jangan berbuka sebelum melihatnya, idartgrtutup
sesuatu, maka perkirakanlah.” (HR. Muslim)

Hadits-hadits di atas mempunyai pengertian yarasjéharihah
al-dalalah), bahwa sebab syar’i untuk puasa Ramadhan dafitduiada

lain adalatrukyatul hilal

*®Al-lImam Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Ismail-Bukhari,Shahih Bukhari
Juz I, Beirut-Lebanon:Al Maktab Al Ashariyah, IQ%. 567.
39 Abu Husain Muslim bin al Hajjashahih Muslim)lilid I, Beirut:Dar al Fikr, tt, h. 481.
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Rukyatul hilal yang dimaksud dalam pandangan HTI, bukanlah
rukyah lokal yang berlaku untuk satnathla, melainkan rukyah yang

berlaku secara globA].

Dari penjelasan segi bahasa, pengertian rukyahaiffoldalah
kriteria penentuan awal bulan yang menganut pritsjpwa jika satu
wilayah penduduk negeri menyatakan telah melinat, haka penduduk
seluruh negeri wajib mengikutinya.Dalam artkyatul hilal di salah satu
negeri muslim berlaku untuk kaum muslimin di negexgeri lain di

seluruh dunia.

Seperti  halnyaHTIl, Asy Syaikh Abdur Rahman Taj juga
memberikan pendapatnya dalam Pedoman Puasa, Tevigkammad
Hasbi Ash Shiddigiel? berikut ini :

“Jumhur ulama berpendapat, bahwa perbedaan tidagmeuskan

kita berlainan hari pada memulai puasa dan menyugah
Pendapat Jumhur lah yang paling Shahih dalam hal in

Menurut Hasbi, bahwa haditSa;,) 1skily 43 e’ memiliki

pengertian untuk dihadapkan kepada semua umamndighsiapa saja di
antara mereka melihat hilal di negeri manapun, ma&gb pula negeri

lain mengikutinya.

“°Susiknan AzhariQp.cit, h. 81.

“l Ruswa Darsono, Penanggalan Islam (Tinjauan Sistem, Figh dan Hisab
Penanggalan) ogyakarta:LABDA Press, 2010, Cet |, h. 127.

*Tengku Muhammad Hasbi ash Shiddie®edoman PuasaSemarang:Pustaka Rizki
Putra, 2000, Edisi Il, h. 65
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HTI tidak dapat menerima rukyah lokal (madzhab Byajang
berpegang padamathla;, yaitu daerah geografis keberlakuan rukyah.
Menurut madzhab Syaff¥, jika terbukti ada rukyah di suatu negeri,
rukyah ini hanya berlaku untuk daerah-daerah yaekat] yaitu yang
masih satumathla, dengan kriteria satmathla adalah jarak 24arsakh
ataukira-kira 5544 m/133,56km. Sedangkan negeremegang jauh (di

atas 133 km), tidak terikat dengan rukyah yanguieilali negeri tersebut.

Pendapat madzhab Syafi‘itersebut didasarkan padits H&uraib,
yang menjelaskan bahwa Ibnu Abbas di Madinah tliEdpegang dengan

rukyah Muawiyah di Syam. Haditsnya sebagai berikut:

LR I U I N BV CTY WL RN VR N e
S Py el o eladl Ewids 1l pLall Bgles ) i L2l
Sl eadl 2T 3 2l Sl & anadd ald PO el el Uy Oz
dask! 2l obl) redi SO al) g B W S8 s RIS

aJ oL;gT) L3 sl (Ayales (L»ﬁ) Jealog ua\.ﬂ\ ij ‘V""; JCN b QAEJ) oSl cJls

*3Wahbah al ZuhailyFigih Shaum, I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian Berbai Mazhab)
Bandung : Pustaka Media Utama. 2006. Cet I. h. 39.
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami dari Mdsa Ismail, dari
Ismail bin Ja’far, dari Muhammad bin Abi Harmalafarid
Kuraib. Bahwa Ummu Fadhl telah mengutus dia (Kyraib
kepada Muawiyah di Syam. Dia berkata,’Maka aku tib&yam
dan menyesuaikan kebutuhan Ummu Fadhl. Ramadhemlif
saya ada di Syam. Saya melihat hilal malam Jumamudian
saya tiba di Madinah pada akhir bulan Ramadhan, llahu
Abbas bertanya kepadaku, lalu dia menyebut pensdailal.
Dia bertanya, ‘Kapan kamu melihat hilal?’ Saya jaywdami
melihatnya malam Jumat.” Dia bertanya,’Kamu mefhkat
sendiri?’. Saya jawab,’Ya. Orang-orang juga meflgat lalu
mereka berpuasa dan berpuasa juga Muawiyah.’ Ibbibag\
berkata, Tapi kami melihatnya malam Sabtu. Maka ikeatap
berpuasa hingga kami sempurnakan 30 hari atau dikgmi
melihat hilal.” Saya berkata, Tidakkah kita mencpkan diri
dengan rukyat dan puasanya Muawiyah?’ Ibnu Abbas
menjawab, Tidak, demikianlah Rasulullah SAW memiatditkan
kita.” (HR. Abu Dawud).

Menurut mazhab Syafi'i, Ibnu Abbas ra yang mengikukyah
Madinah dan tidak mengikuti rukyah Syam, yaitu dgengerkataannya
“‘Tidak, demikianlah Rasulullah SAW memerintahkaa”kmenjadi dalil
bahwa setiap negeri mempunyai rukyah sendiri-sgrdfin rukyah suatu
negeri tidak berlaku untuk negeri yang ldinkhtilaf al-mathali’ (karena

ada perbedaamathla).*

Sedangkan menurut pandangan HTI, perkataan Ibnasibidak,

demikianlah Rasulullah SAW memerintahkan kitddukanlah hadits

“Imam Abi Husaen Muslim Ibn al Hujjahahih MuslimJuz Il, Beirut Lebanon:lkhya’
at Turats al ‘Arabiy, h. 765.
“>Sayyid SabigFigih SunnahJakarta:Pena Pundi Aksara, 2007, Cet I, h. 33.
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marfu’ (dari Nabi SAW), melainkan ijtihad pribadi dari nilo
Abbas.Sedangkan ijtihad sahabat Nabi dalam pandahkida bukanlah
dalil syar’i yangmu tabar (sumber hukum yang bisa diterima), karena
dalil syar'i mu'tabardalam pandangan HTI hanyalah al-Qur'an, Sunnah,

lima'sahabat, dan Qiy48.

C. MetodeHTI| dalam Menentukan Idul Adha

Penentuan Idul Adha (10 Dzulhijjah) bergantung peel@entuan awal
bulan Dzulhijjah. Dalam menentukan awal Ramadham dgyawal,
HTImenggunakan metode rukyah global, dimana apahi&u negeri telah

melihat hilal maka wajib bagi seluruh negeri untoéngikutinya.

Untukpenentuan awal bulan Dzulhijjah yang terkagngbn Idul
Adha, rukyatul hilal yang menjadi patokan utama adalalkyatul hilal
penguasa Mekkah, bukan dari negeri-negeri Islang ylam. Kecuali jika
penguasa Mekkah tidak berhasil merukyah hilal, lahraukyah dari negeri

yang lain dapat dijadikan patok&n

Adapun dalilnya adalah hadits dari Husain bin AkiksaAl-Jadali r a,
laadl o sle Wi Olade o dmw Wi LU £l )l e o e LS~
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“*Tagiyuddin an-NabhaniPeraturan Hidup dalam Islanteriemahan Nizham al-Islam,
Opcit.

" Hasil wawancara dengan Jubir HTI wilayah Providisteng, Abdullah, 2 Februari
2012, pukul 08.45 WIBmelalui via telepon
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdimra
Abu Yahya al-Bazaz, dari Sa’id bin Sulaiman, ddrad bin al-
"Awam dari Abi Malik al-Asyja’iy, dari Husain binl-&harits
al-Jadali Jadilah Qays. Bahwa Amir (penguasa) Mekka
berkhutbah kemudian dia berkata,”Rasulullah tel@metapkan
kepada kita agar kita menjalankan manasik berdasakkyah.
Lalu jika kita tidak melihat hilal, dan ada dua mgasaksi yang
adil yang menyaksikannya, maka kita akan menjalanka
manasik berdasarkan kesaksian keduafDjewayatkan dari
Abu Dawud).

HTI memberikan penafsiran hadits di atas sebag#iui :

Pertama, bahwa pelaksanaan ibadah haji harus didasarkzad&e
hasil rukyah hilal 1 Dzulhijjah, sehingga kapan wuilan Idul

Adhanya bisa ditetapkan.

Kedua, pesan Nabi kepada Amir Mekkah, sebagai penguasa
wilayah, tempat di mana perhelatan ibadah hajikddaakan,
untuk melakukan rukyah. Jika tidak berhasil, makiayah orang
lain, yang menyatakan kesaksiannya kepada Amir Islekk
Berdasarkan ketentuan rukyah global, yang denganajken

teknologi informasi dewasa ini tidak sulit dilakukamaka Amir

8 Muamal dkk, Terjemahan Nailul AutharSurabaya:PT Bina limu, Jilid 111, h. 1250.

4 Jubir Hizbut Tabhrir IndonesiaPernyataan Hizbut Tahrir Indonesia, Perbedaan
Penetapan Idul Adha 1431 ,Momor: 188/PU/E/11/10, atau bisa diakses ke Ifipbut-
tahrir.or.id/2010/11/12/perbedaan-penetapan-idabat431-h/
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Mekkah berdasar informasi dari berbagai wilayatansldapat
menentukan awal Dzulhijjah, Hari Arafah dan Idul hadsetiap
tahunnya dengan akurat. Dengan cara seperti iggtk@n umat

Islam, khususnya dalam ibadah haji dapat diwujudkan

Penentuan Idul Adha ditetapkan berdasarkakyatul hilal bukan
hisab. Dan yang digunakan adalah metode rukyatabléian tetapi, rukyah
yang diutamakan adalah rukyah penguasa Mekkah. dfiefika penguasa
Mekkah tidak berhasil merukyah, barulah diamalkakyah dari negeri-

negeri yang lair°

Dalam pandangan HTI, hadits Husain bin al-Haritdaalali bersifat
untuk Idul Adha dan manasik haji. Dalam hadits ébt, Nabi telah
memberikan kewenangan kepada amir Mekkah untuk taeken rukyah
bagi bulan Dzulhijjah dan untuk menetapkan waktuasik haji berdasarkan
rukyah penduduk Mekkah (bukan rukyah kaum muslimang lain di

berbagai negeri muslimy.

HTI menyatakan bahwa bila umat Islam meyakini, balpilar dan
inti dari ibadah haji adalah wukuf di Arafah, serta@a Hari Arafah itu
sendiri adalah hari ketika jamaah haji di Tanahi Sedang melakukan wukuf

di Arafal?.

*’Hasil wawancara dengan Jubir HTI wilayah Provimsedg, Abdullah, 2 Februari 2012,
pukul 08.45 WIBmelalui via telepon

*! embaran HTI yang berjudukesatuan Idul Adha di Negeri-negeri Islam 5.

*2Jubir Hizbut Tahrir Indonesiagc.cit.
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Seperti ungkapan Ismail Yusanto, Jubir HTI berikiit

Idul Adha terkait dengan haji, yakni kapan wukudfah (9 Dzulhijjah)
yang itu merupakan wewenang amir mekkah. Maka Ha@munggu saja
keputusan mereka. Idul Adha adalah 1 hari sesudakufw (10

Dzulhijjah). Bukan HTI yang sering berbeda dengamerintah, tapi
pemgrintah yang sering berbeda dengan apa yamogudkan di tanah
Suci:

HTI menyatakan bahwa inti dari bulan Dzulhijjah kattahaji, dan
pilar ibadah haji adalah wukuf Arafah. Sementara Aaafah itu sendiri
adalah hari ketika jamaah haji di Tanah Suci sedaetakukan wukuf di
Arafah, sebagaimana sabda Nabi saw :Imam At-Tirmideriwayatkan
hadits “Bulan Puasa adalah bulan mereka (kaum mumsliberpuasa. Idul
Fitri adalah hari mereka berbuka. Idul Adha ad&lah mereka menyembelih

kurban.” (HR.Tirmidzi}*

Seluruh umat Islam di dunia yang tidak sedang maikan ibadah
haji menjadikan penentuan hari Arafah di tanah sebagai pedomaniMaka
mestinya, umat Islam di seluruh dunia yang tidakasg menunaikan ibadah
haji menjadikan penentuan hari Arafah di tanah sabagai pedoman. Bukan
berjalan sendiri-sendiri seperti sekarang ini.Agaldabi Muhammad juga
telah menegaskan hal itu dalam hadits yang ditaturdleh Husain bin al-

Harits al-Jadali sebagaimana penjelasan sebelumnya.

*3Hasil wawancara dengan Ismail Yusanto selaku Hibir melalui via email, Kamis, 17
Mei 2012, pukul 15:42 WIB.

54Lihat Imam SyaukaniNailul Authar, Beirut:Dar Ibn Hazm, 2000, hadits no 1305,h.
697.

%5 Hasil wawancara kepada Jubir HTI wilayah Jaterigdullah HT, di Audit | Kampus
IAIN Walisongo Semarang, 24 April 2012, pukul 12X80B. Lihat juga di Jubir Hizbut Tahrir
IndonesiaQp.cit
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Kewajiban kaum muslimin untuk beridul adha dan ddriitri pada
hari yang sama telah ditunjukkan oleh banyak nasiras Diantaranya

adalah sebagai berikfit:

1. Hadits dari Aisyah ra, yang berkata bahwa Rasuidbw telah bersabda:
“Idul Fitri adalah saat umat manusia berbuka, dhr Adha adalah saat

umat manusia menyembelih (kurbannya)”.(HR. Tirmjidzi

2. Hadits dari Husain bin al-Harits al-Jadali r a, wah*Amir (penguasa)
Mekkah berkhutbah kemudian dia berkata,”Rasulultalah berpesan
kepada kita agar kita menjalankan manasik hajidsenkan rukyah. Lalu
jika kita tidak melihat hilal, dan ada dua orandkssayang adil yang
menyaksikannya, maka kita akan menjalankan martegikberdasarkan

kesaksian keduanya.”

Hadits di atas jelas menjelaskan tentang kewajibamyatuan Idul
Adha pada hari yang sama secara wajib "ain atasubekaum muslimin.
Sebab jika disyari'atkan puasa bagi selain jamagitphda hari Arafah (hari
tatkala jamaah haji wukuf di padang Arafah), makinga hari Arafah itu

satu adanya, tidak lebih dari satu dan tidak btalbt dari satd’

*Lembaran HTIOp.cit, h.1-3.
*Ibid, h.1.
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Fakta diatas telah diriwayatkan secara mutawatikéa sejak masa
kenabian, dilanjutkan Khulafa’ al-Rasyidin, Umawiyi Abbasiyin,

Utsmaniyin, hingga masa sekarang*hi.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa disunnahkan berpysia hari
Arafah bagi selain orang yang berhaji. Sedangkaammhmad berpendapat
jika seseorang mampu untuk berpuasa maka berpbasaldangkan jika ia
ingin berbuka maka hari itu memang suatu hari yaegerlukan kekuatan di

dalamnya.

Disyariatkan bagi siapa saja yang sedang tidakafiedmtuk puasa
pada hari Arafah, dimana puasa pada hari itu akemghmapuskan dosa-dosa
setahun lalu dan setahun yang akan datang. Inlige&kanenjadi dalil yang
digunakan HTI tentang wajibnya kesatuan Idul Adlaaa hari yang sama

bagi seluruh kaum muslimin.

Menurut HTI, apabila disyariatkan bagi orang yargglasg tidak
berhaji untuk berpuasa pada hari Arafah, maka tiéran Arafah itu satu dan
tidak ada dua hari Arafah. Hari Arafah tiada laitalah hari saat jamaah haji

wukuf di Padang Arafaf?.

58| i
Ibid.
*’Dijelaskan dalam makalah Abdullah yang berjudul Adha Berbedzah. 3.



